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ABSTRAK

Pelatihan pembuatan kertas komposit di Kelurahan Kalijudan dan Pacar Keling, Kecamatan Tambak Sari, Pemkot Surabaya Provinsi
Jawa Timur ditakukan untuk menumbuhkan minat be nvirausaha di kalangan remaja dan ibu rumah tangga. Situasi di kedua kelurahan
tersebut cukup ramai karena banyak rerdapat pertokoan, warung makan dan sekolah mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga Perguruan
Tinggi maka sampah yang dihasilkan juga relatif tinggl. Pemilahan sampah basah dan sampah kering yang berupa kertas merupakan
langkal awal vang harus dilakukan dalam upava untuk mengurangi volume sampah. Sampah kering terutama yang berupa sampah
kertas dapat di daur ulang menjadi kertas vang memiliki nilai ekonomis sehingga dapat digunakan untuk peluang usaha. Pemanfuatan
kertas bekas vang dicampur dengan pulp non kavu dari serabui kelapa memberikan hasil kertas komposit vang memiliki harga jual
vang ekonomis daripada kertas bekas hanva dijual kiloan. Tahap pembuatan kertas komposit terdiri dari 3: (1) pembuatan pulp dari
serabut kelapa, (2) pembuatan bubur kertas bekas dan (3) pencetakan kertas komposit. Respons terhadap pelatihan ini cukup baik:
sebanvak 67% khalavak sasaran menvatakan ingin mengembangkan keterampilan pembuatan kertas komposit ini menjadi wirausaha
dan 33% kurang berminat. Sebanvak 67% khalavak sasaran menvatakan timbul ide haru setelah mengikuti pelatihan ini. Selain itu
respon terhadap manfuat pelatihan ini juga sangat menggembirakan, hal ini tergambar dari 78% khalayak sasaran menyatakan bahwa
pelatihan ini bermanjaat dan 22% menyatakan sangat bermanfaat. Pencapaian ini dapat disimpulkan bahwa upava menumbuhkan

minat berwirausaha di kedua kelurahan ini cukup berhasil.

Kata kunci: kertas komposit, serabut kelapa, wirausaha

ABSTRACT
Composite paper production training in Kalijudan and Pacarkembang Sub-District (Kelurahan), Tambak Sari District (Kecamatan),
Surabava, East Java was conducted to develop entreprenuership motivation in vouth and housewives community. Kalijudan and
Pacarkeling are is relatively crowded area. There are many shopping mall, grocery stores, food stalls, schools and universities in these
areas therefore the waste generation is high. Waste separation of wet and dry waste is the first step that must be done to reduce solid
waste. Dry waste especially paper can be recvele to increase the economic value. Composite paper from waste paper and coir fiber has
higher selling value than selling waste paper as is 1o the waste collector. Compaosite paper production consist of 3 steps: (1) pulping
process from coir fiber, (2) repulping of waste paper, and (3) composite paper forming. The respond to this training quite good, 67 %
of the trainees affirm that want to learn more about composite paper production skill and want 1o use this skill to start home industries.
The result of the questionnaire also showed that 67% of the trainees get new ideas from this training. The training is also considered
useful for 78% of the trainee and 22% affirm that it is very useful. Based on these result it can be concluded that the effort o develop

entrepreneurship motivation in Kalijudan and Pacarkembang is quite effective.

Key words: composite paper, coir fiber, entrepreneurship

PENDAHULUAN SD. SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Seiring dengan
tingginya aktivitas di sekitar kedua kelurahan ini maka
sampah yang dihasilkan juga relatif tinggi. Berdasarkan
hasil survei, ternyata sampah merupakan masalah di kedua
kelurahan ini. Pemilahan sampah basah dan sampah kering
yang berupa kertas merupakan langkah awal yang harus
dilakukan dalam upaya untuk mengurangi volume sampah.
Sampah kering terutama yang berupa sampah kertas dapat
didaur ulang menjadi kertas yang memiliki nilai ekonomis
schingga dapat digunakan untuk peluang usaha. Saat ini

Kelompok remaja dan ibu rumah tangga menjadi
perhatian di Kelurahan Kalijudan dan Kelurahan Pacar
Kembang, Kecamatan Tambak Sari, Pemkot Surabaya
Provinsi Jawa Timur. Dari hasil survei, sekitar 15-20 orang
di kedua kelurahan tersebut sangat mengharapkan pelatihan
yang dapat digunakan untuk berwirausaha, Situasi di sekitar
kedua kelurahan ini cukup ramai. karena banyak terdapat
pertokoan, warung makan dan sekolah mulai dari TK,
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sampah kering berupa kertas hanya dijual kiloan dengan
harga sekitar Rp500.00 per kg. sedangkan apabila diolah
menjadi kertas daur ulang (atau kertas komposit) dan
diberikan sedikit sentuhan seni, maka harga per lembar
kertas ukuran folio dapat dijual dengan harga Rp2.000.00
per lembar. Bahkan apabila kertas daur ulang tersebut
dikreasi berbagai asesoris pernak-pernik untuk kado atau
bingkisan maka harga jualnya dapat mencapai Rp5.000.00—
Rp10.000,00 tergantung pada ukuran dan keunikan dari
desainnya. Bila hasil kreasi ini dapat dipasarkan dengan
baik melalui pameran maupun dipasarkan melalui toko-
toko stationary maupun gift shop maka usaha kertas daur
ulang ini dapat dijadikan peluang berwirausaha yang cukup
baik.

Kewirausahaan pada dasarnya merupakan kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju sukses. Kreativitas
adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan
peluang, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah
dan menemukan peluang. Proses kreatif dan inovatif
hanya dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki jiwa
dan sikap kewirausahaan, yaitu: percaya diri, berinisiatif.
memiliki motif berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan
dan suka lantangan.! Faktor pribadi dan lingkungan juga
turut memengaruhi jiwa kewirausahaan. Faktor pribadi
meliputi motif berprestasi. komitmen, nilai-nilai pribadi,
pendidikan dan pengalaman sedangkan dari faktor
lingkungan adalah peluang. model peran dan aktivitas.’

Penumbuhan minat berwirausaha dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu:2 melalui (1) pendidikan formal,
(2) seminar kewirausahaan. (3) otodidak dan (4) pelatihan.
Melalui pendidikan formal dilakukan dalam suatu lembaga
pendidikan baik tingkat menengah maupun tinggi dengan
dimasukkan dalam kurikulum atau paling tidak dalam mata
kuliah kewirausahaan. Seminar kewirausahaan sering kali
diselenggarakan dengan mengundang pakar dan praktisi
kewirausahaan schingga melalui seminar ini dapat dibangun
Jiwa kewirausahaan. Pribadi yang mempunvai kemauan
yang kuat dan disiplin yang tinggi dapat belajar sendiri
(otodidak) melalui biografi pengusaha sukses dari berbagai
media seperti televisi. radio. majalah/koran. Sedangkan
pribadi yang lebih nyaman dengan bimbingan dan
pendampingan. dapat dilakukan melalui pelatihan. Berbagai
simulasi usaha biasanya diberikan melalui pelatihan baik
yang dilakukan dalam ruangan (indoer) maupun di luar
ruangan (outdoor). Melalui pelatihan ini, keberanian dan
ketanggapan terhadap dinamika perubahan lingkungan akan
diuji dan selalu diperbaiki dan dikembangkan. Di antara
keempat cara penumbuhan minal berwirausaha ini yang
paling diminali oleh khalayak sasaran adalah pelatihan.
Selain lebih terarah pada materi tertentu juga lebih efisien
dari segi biaya dan waktu,

Saal ini kebutuhan kertas di Indonesia semakin
meningkat akan tetapi ketersediaan kayu semakin menipis

akibat kerusakan hutan yang tidak terkendali. Timbul
peluang untuk mencari bahan alternatif untuk membuat
kertas. yaitu memanfaatkan bahan-bahan nonkayu. Bahan
nonkayu diproses menjadi pulp. Tujuan utama pembuatan
pulp adalah untuk menghilangkan lignin schingga serat-
serat selulosanya terlepas. Molekul selulosa seluruhnya
berbentuk linier dan cenderung untuk membentuk ikatan-
ikatan hidrogen intra dan intermolekul. Ikatan hidrogen
inilah yang menyebabkan selulosa memiliki kekuatan tarik
vang tinggi serta tidak larut dalam sebagian besar jenis
pelarut.? Selulosa merupakan unsur yang penting dalam
pembuatan puip. Semakin banyak selulosa yang terkandung
dalam pulp maka semakin bagus kualitas pulp tersebut.
Serat dari nonkayu di antaranya ampas tebu (bagas), alang-
alang, enceng gondok, dan lain-lain.*> memiliki kandungan
selulosa yang relatif tinggi sekitar 40% sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku kertas. Pembuatan pulp
dari nonkayu meningkatkan daya saing produk. Walaupun
serat tanaman nonkayu dapat menghasilkan pulp yang kuat,
namun kekuatannya masih lebih rendah jika dibandingkan
dengan pulp dari kayu karena serat tanaman lebih pendek
dan berdinding tipis. Pulp ini biasanya ditambahkan
dalam produksi kertas untuk menghasilkan kertas dengan
karakteristik tertentu. seperti halus dan lain-lain.®

Pada pelatihan pembuatan kertas komposit ini,
digunakan serat nonkayu berupa serabut kelapa. Serabut
kelapa memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi,
yaitu 50-60%. Proses pembuatan kertas komposit dilakukan
dengan mencampur bubur kertas bekas dengan pulp non
kayu berupa serabut kelapa yang telah direndam dengan
NaOH. Keunggulan dari kertas komposit adalah dalam hal
kekuatan. Kekuatan kertas komposit lebih baik dari kertas
daur ulang yang dibuat dari satu jenis serat,

Tujuan kegiatan penerapan IPTEKS ini adalah
memberdayakan masyarakat di Kelurahan Kalijudan dan
Kelurahan Pacar Kembang Kecamatan Tambak Sari Pemkot
Surabaya dalam hal menumbuhkan minat berwirausaha
dengan memanfaatkan sampah kering berupa serabut
kelapa yang telah dikeringkan dan kertas bekas untuk
diolah menjadi kertas komposit yang bernilai ekonomis.
Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah orang yang
memiliki kompetensi, yaitu seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan. keterampilan dan kualitas individu yang
meliputi sikap, motivasi nilai serta tingkah laku vang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan.

METODE PENELITIAN

Para remaja dan ibu rumah tangga di dacrah Kelurahan
Kalijudan dan Kelurahan Pacar Kembang Kecamatan
Tambak Sari Pemkot Surabaya adalah khalayak sasaran
untuk kegiatan ini dengan jumlah |1 orang. Pemilihan
khalayak sasaran yang strategis adalah para ketua RT/RW,
ketua atau pengurus karang taruna serta ketua atau pengurus
PKK di kedua kelurahan tersebut.



Metode

Tahapan pembuatan kertas komposit terdiri dari
3 bagian yaitu: (1) pembuatan pulp dari serabut kelapa,
(2) pembuatan bubur kertas dan (3) pencetakan kertas
komposil.

Tahap (1): Serabut kelapa dipotong dengan ukuran
1-2 cm lalu dikeringkan. Selanjutnya membuat larutan
NaOH dengan perbandingan 150 ml larutan NaOH dengan
1 liter air. Kemudian serabut kelapa direndam dengan
larutan NaOH selama 2-3 hari dalam bak tertutup. Setelah
itu memisahkan pulp serabut kelapa dari air rendaman
dengan menggunakan saringan dan mencucinya dengan
air hingga air cucian jernih. Apabila warna pulp terlalu
gelap dapat direndam dengan larutan pemutih selama
| hari. Pulp serabut kelapa selanjutnya dikeringkan dan
siap digunakan.

Tahap (2): Kertas bekas dipotong kecil-kecil dan
direndam dalam air dengan perbandingan 1 bagian
kertas bekas: | bagian air selama | hari. Selanjutnya
menghancurkan rendaman kertas hingga menjadi bubui
dengan blender. Kemudian bubur kertas dipisahkan dari air
dengan saringan dan bubur kertas siap digunakan.

Tahap (3): Pembuatan larutan kanji sebanyak 4 liter
dengan perbandingan kanji 7.5 bagian per 100 bagian
air. Selanjutnya menambahkan campuran pulp sebanyak
40 gram dengan perbandingan pulp serabul kelapa dan
bubur kertas 1:9 ke dalam larutan kanji. Campuran pulp
yang sudah diaduk rata siap dicetak dengan menggunakan
cetakan kertas. Pencetakan kertas dapat dilakukan dengan
membalik cetakan kertas yang telah dialasi kertas keras
untuk menyerap sisa air. Kertas yang sudah dilepas dari
cetakannya dijemur hingga kering. Bila perlu dapat disetrika
untuk menghaluskan permukaan kertas.

Analisis Data

Pengambilan data dilakukan dalam 2 tahap: (1) awal.
yaitu pengisian angkel tentang pengetahuan dasar yang
berhubungan dengan kertas seperti: bahan baku kertas. cara
membuat kertas, manfaat kertas bekas selain dijual serta
pengetahuan tentang kertas komposit dan (2) akhir, yaitu
pengisian angkel sehubungan dengan minat berwirausaha
seperti: timbulnya gagasan/ide baru tentang bahan baku
kertas. keinginan untuk mengembangkan keterampilan
ini lebih lanjut menjadi wirausaha, frekuensi mengikuti
pelatihan dan manfaat pelatihan ini bagi khalayak sasaran.
Minat berwirausaha diukur dalam statistik dengan nilai
rata-rala (dalam persen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan ini mendapatkan sambutan yang
baik dari khalayak sasaran yang hadir, hal ini tercermin
dari keingintahuan mereka lebih mendalam terhadap proses
pembuatan kertas komposit, pada saat sesi tanya jawab.
Khalayak sasaran yang hadir juga memiliki pekerjaan yang
beragam mulai dari pelajar/mahasiswa, pegawai. guru,
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swasta maupun ibu rumah tangga. Sehubungan dengan
latar belakang pekerjaan inilah yang memberikan hasil
vang berbeda terhadap pengetahuan dasar maupun motivasi
berwirausaha.

Pengetahuan tentang Kertas

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dibagikan
dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang kertas mulai
dari bahan baku hingga cara pembuatannya sangat beragam,
hasilnya dapat dilihat pada Gambar I dan Gambar 2.
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3
73%

Gambar 1. Pengetahuan bahan baku kertas
| = Tidak tahu, 2 = Kurang tahu, 3 = Tahu, 4 = Sangat tahu

0%

2
64%

Gambar 2. Pengetahuan cara membuat kertas
| = Tidak tahu, 2 = Kurang tahu, 3 = Tahu, 4 = Sangat tahu

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa 73% khalayak
sasaran menyatakan mengetahui bahan baku kertas
sedangkan yang tidak mengetahui bahan baku kertas
sama sekali hanya 9% dan kurang tahu 18%. Data i
menunjukkan bahwa sebagian besar khalayak sasaran
mempunyai pengetahuan yang cukup baik tentang bahan
baku kertas dan pelatihan ini memberikan kontribusi yang
positif bagi khalayak sasaran yang sama sekali tidak tahu
tentang bahan baku kertas.

Gambar 2 menunjukkan bahwa 64% khalayak sasaran
kurang tahu cara membuat kertas dan 18% tidak tahu
sama sekali sedangkan khalayak sasaran yang tahu cara
membuat kertas hanya 18%. Hal ini menunjukkan sebagian
besar khalayak sasaran sangat memerlukan informasi cara
membuat kertas apabila bidang ini akan dipilih untuk
dikembangkan menjadi kewirausahaan. Ketertarikan
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khalayak sasaran untuk ingin tahu lebih banyak tentang
proses pembuatan kerlas juga menjadi latar belakang
mereka mengikuti pelatihan ini. Berbagai jenis kertas saat
ini banyak dijumpai di pasaran, mulai dari kertas hasil
industri besar maupun dari iome industrv. Industri rumahan
(home industry) inilah yang paling dapat dikembangkan
untuk khalayak sasaran, karena biasanya cenderung
padat karya sehingga dapat menambah pendapatan dari
masyarakat sekitar vang terlibat.

Kegunaan kertas bekas selain dijual telah diketahui
oleh sebagian besar khalayak sasaran, yaitu 91% (disajikan
pada Gambar 3) dan hanya 9% yang tidak tahu manfaat
kertas bekas selain dijual. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar khalayak sasaran mempunyai pengetahuan
tentang daur ulang kertas cukup baik meskipun tidak tahu
cara membuatnya. Tetapi pengetahuan lentang kertas
komposit tidak diketahui oleh 64% khalayak sasaran dan
18% kurang tahu sedangkan hanya 18% saja vang tahu
tentang kertas komposit (Gambar 4). Dari data ini dapat
diketahui bahwa kertas komposit masih asing di masyarakat
sehingga dengan pelatihan ini menjadi salah satu cara untuk
mensosialisasikan kertas komposit. Kertas komposit sangat
membantu program penyelamatan hutan karena bahan
baku kertas yang utama adalah kayu. Tetapi seiring dengan
makin berkurangnya hutan serta untuk menjaga kelestarian
lingkungan sangatlah bijaksana apabila dilakukan pencarian
bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas. Salah satu
cara adalah memanfaatkan kertas bekas dan bahan nonkayu
sebagai bahan dasar untuk membuat kertas.

9% 0%

3
91%

Gambar 3. Manfaat kertas bekas selain dijual
| = Tidak tahu, 2 = Kurang tahu, 3 = Tahu, 4 = Sangat tahu

3 0%

18%

Gambar 4. Pengetahuan kertas komposit
1 = Tidak tahu, 2 = Kurang tahu, 3 = Tahu, 4 = Sangal tahu

Motivasi Berwirausaha

Timbulnya keinginan untuk mencoba berwirausaha
merupakan target yang diinginkan dalam pelatihan ini.
Sebanyak 67% khalayak sasaran menyatakan ingin
mengembangkan keterampilan pembuatan kertas komposit
ini menjadi wirausaha dan 33% kurang berminat (Gambar
5). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar khalayak
sasaran ingin mencoba berwirausaha dan mereka ingin
diberikan pendampingan sechubungan dengan wirausaha
kertas komposit ini. Khalayak sasaran yang kurang berminat
berwirausaha sebagian besar berprofesi sebagai pegawai
sedangkan yang berminat untuk berwirausaha sebagian
besar berprofesi sebagai guru dan ibu rumah tangga.
Hal ini mengindikasikan bahwa profesi dari khalayak
sasaran juga memengaruhi keberhasilan pelatihan ini
dalam memotivasi berwirausaha. Khalayak sasaran yang
sama sekali tidak mempunyai keinginan berwirausaha
maupun yang sangat ingin berwirausaha sebanvak 0%.
Hal ini mengindikasikan bahwa khalayak sasaran setelah
mengikuti pelatihan ini berada dalam kebimbangan antara
ingin mencoba berwirausaha dan sama sekali tidak ingin
mencoba berwirausaha. Pelatihan ini berhasil memengaruhi
khalayak sasaran untuk mulai memikirkan wirausaha di
bidang ini.
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0% 0%

Gambar 5. Keinginan mengembangkan keterampilan ini
menjadi wirausaha
1 = Tidak, 2 = Kurang, 3 = Ya, 4 = Sangat

4
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Gambar 6. Timbul gagasan/ide baru sectelah mendapat
pelatihan
I = Tidak, 2 = Kurang, 3 = Ya, 4 = Sangat



Dalam pelatihan ini juga sangat diinginkan timbulnya
ide atau gagasan baru yang dapat lebih meningkatkan daya
kreativitas dari khalayak sasaran. Gambar 6 menunjukkan
bahwa 11% khalayak sasaran tidak timbul ide dan 22%
kurang timbul ide, hal ini mengindikasikan bahwa tidak
semua khalayak sasaran tipikal orang yang kreatif, tetapi
sifat kreatif ini dapat ditumbuhkan dari lingkungan yang
berhasil memengaruhinya. Namun sebagian besar. yaitu
67% khalayak sasaran menyatakan timbul ide/gagasan baru
setelah mengikuti pelatihan ini. Ide-1de yang dikemukakan
lebih tertuju pada pemanfaatan limbah pangan yang ada
di sekitar rumah atau pasar untuk digunakan sebagai pulp
nonkayu. sebagai contoh limbah buah nanas. yaitu bagian
mahkotanya atau limbah jagung yaitu bagian kulitnya
yang dikenal dengan nama klobo! jagung. Pada dasarnya
bahan vang akan digunakan sebagai pu/p nonkayu dapat
bhermacam-macam asalkan mengandung selulosa cukup
linggi yaitu minimal 40%. Hal ini cukup menggembirakan
karena khalayak sasaran benar-benar ingin berkreasi sesuai
dengan daya imajinasi mercka. lde mereka ini cukup bagus
karena selain dapat mengurangi volume limbah. ide ini juga
dapat meningkatkan pendapatan keluarga apabila dikelola
dengan baik. Saat ini, industri kreatif sedang berkembang.
Pemanfaatan bahan-bahan nonkayu. terutama vang tumbuh
liar di lingkungan sekitar maupun limbah pertanian sangat
berpotensi digunakan sebagai bahan baku pembuatan
kertas, baik kertas tulis komposit maupun kertas Komposit
untuk kergjinan tangan.

Efektivitas dan Manfaat Pelatihan

Pelatihan pembuatan kertas di Kelurahan Kalijudan
dan Kelurahan Pacar Kembang Kecamatan Tambak Sari,
Surabaya ternyata bukan yang pertama. Hal ini dapat dilihat
dari 11% khalayak sasaran menyatakan pernah mengikuti
pelatihan pembuatan kertas, tetapi 89% menyatakan
belum pernah mengikuti pelatihan ini (Gambar 7). Berarti
pelaksanaan pelatihan pembuatan kertas komposit di kedua
kelurahan ini sudah tepat sasaran karena sebagian besar
memang belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan
kertas. Bagi khalayak sasaran yang belum pernah mengikuti
pelatihan pembuatan kertas. maka materi pelatihan ini
sangal menambah wawasan/pengetahuan tentang kertas,
sedangkan bagi khalayak sasaran yang sudah pernah
mengikuti pelatihan serupa, pelatihan ini dapat digunakan
sebagai penyegaran ataupun pendalaman materi. Khalayak
sasaran yang termotivasi untuk berwirausaha, juga harus
membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan
yang cukup agar dapat menjadi seorang wiraswasla
yvang kompeten di bidangnya. Pelatthan ini selain untuk
memolivasi keinginan berwirausaha, juga untuk membekali
pengelahuan dasar dan keterampilan dasar yang dibutuhkan.
Khalayak sasaran dapat terus mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya sesuai dengan keadaan lingkungan
masing-masing. Ide atau gagasan baru dapat timbul dari
hasil pengamatan di lingkungan.

Respons terhadap manfaat pelatihan ini juga sangat
menggembirakan, hal ini tergambar dari 78% khalayak
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Gambar 7. Pernah mengikuti pelatihan pembuatan kertas
1 = Tidak, 2 = Kurang, 3 = Ya, 4 = Sangat

78%

Gambar 8. Pelatihan ini berguna
| = Tidak, 2 = Kurang, 3 = Ya, 4 = Sangal

sasaran menyalakan bahwa pelatihan ini bermanfaat dan
22% menyatakan sangal bermanfaat (Gambar 8). Manfaat
yang dirasakan ini dapat disebarluaskan kepada masyarakat
sekitar yang ada dalam lingkungan binaan dari khalayak
sasaran. Tidak adanya khalayak sasaran yang menyatakan
tidak bermanfaat (0%) dan kurang bermanfaat (0%)
mengindikasikan juga bahwa pelatihan ini cukup berhasil
dan tidak sia-sia.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan kertas komposit dalam upaya
menumbuhkan minat berwirausaha di kedua kelurahan,
yaitu: Kalijudan dan Pacar Kembang cukup berhasil. Selain
itu keberhasilan dalam memicu timbulnya ide atau gagasan
baru schubungan dengan keterampilan pembuatan kertas
komposit cukup baik.
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